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PENDAHULUAN

Pupuk yang diberikan pada tanaman
kelapa sawit cukup besar yaitu berkisar
6,5-7,5 kg per pohon tiap tahun yarLg tediri
atas pupuk urea, rock phosphate (RP),
muriate of potassium (MOP), dan kieserit.
Pelaksanaan pemberian pupuk pada tanam-
an kelapa sawit umumnya bervariasi dan
pemberian pupuk cara sebar (broadcast)
adalah cara yang paling umum digunakan.
Jika pupuk yang jumlahnya cukup besar
tersebut diberikan pada tempat yffiLg tidak
tepat, maka tidak banyak unsur hara yang
diserap oleh tanaman sehingga kerugian
aliibat kehilangan pupuk akan cukup besar
dan produksi tanaman menurun. Efektivitas
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EFEKTIVITAS PENEMPATAN PUPUK P

UNTUK TANAMAN KELAPA SAWIT MENGHASILKAN
DENGAN METODE SUNTIKAN RADIO ISOTOP 32P

M. Lukman Fadli. Kusnu Martoyo. dan Elsve L. Srsworol

ABSTRAK

,4kar tanaman kelapa saw'it (Elaeis guneensis Jacq) merupakan tragian tanaman yang
sangat penting dalam sistem pen'erap(m hara dalam tanah untuk ntettdttkung sistem meta-
bolisme. Pola perkembangan alar tanaman tersebut akan mentpengu,uhi efehivitas pemu-
puAan ulaman) t diLztttJan dengan aliar alcnf n'eedine root) seperti ak,tr tersier dan kuarter.
-\!erde -sunnkcn radio isotop 3:P melalui lanttan K(I232PO, bebas iott ycurg ditempatkan
dalam )ri lubnry sekelilng piringan pohon dapat mengenal pola perkt,mbangan alar tersier
dan lr-uarter. Kandungan "P dmgan pendekatan disintegrasi per menit fdpm), baik yang ada
dalam daun ke-9 atau dawt ke-L7 menggambarkan tingkat efektivitas l,omupukan atas dasar
penemrytannn. Hasil penelitian menunjuklan bahwa l<andungan 321' pada jaingan muda
ldaun ke-9) Iebih tinggt dibandingkan jaingan tua 

^(daun 
ke-17). Aptikasi ttP be4arak 1,5 m

dan kedalaman 5 cm mempengaruhi kandwtgan'nP dalam daun secara nyata. Perkem-
bangan alrar tersier dan kuarter di sekitar permukaan tatnh di piringun pohon kelapa sawit
dtrotgsang oleh pemupukan yang dibeikon secara nttin di piringan tersebut. Intersepsi akar
ta,tantan ke arah sumber hara (pupuk) sangat kuat menciptalmn perakaran di sekitar
piingan. Lebih jauh, pada kelapa sawit berumur sehitar 8 tahun, pupuk yang diberikan di
sekinr piringan pohon memberikan kontribusi hara ke tanaman yan1 ada di sampingnya,
walaupun dalam jumlah yang tidak besar.

Kata kunci:kelapa sawit, akar aklit efeklivitas, pemupukan, isotop
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pemupukan tercapai jika unsur hara yang
tersedia dari pupuk dapat diserap akar
tanaman sebanyak mungkin. Penempatan
pupuk yang tepat di sekitar akar aktif
(feeding root) kuarter dan tersier tanaman
kelapa sawit memungkinkan penyerapan
harayangbaik (2)

Penelitian tentang sistem perakaran di
Pantai Gading darr Malaysia menunjukkan
bahwa akar aktif' tanaman kelapa sawit
pada umur 2 tahun menyebar sampai seja-

'rh 2 meter dari pohon, pada umur 4 tahun
sejauh 4,5 meter, dan pada umur 6 tahun ke
atas menyebar merata di areal tanaman (3).
Secara bertahap, semakin jauh perakaran
terhadap pohon akan semakin sedikit per-
akaran yang dijunrpai. Konsentrasi aliar
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aktif di gawangan vang terdapat tumpukan
pelepah hasil penunasan lebih tinggi diban-
dingkan tempat lainnya di sekitar tanaman
kelapa sawit (8).

Pada tanaman kelapa sawit berumur
l1 tahun- serapan P oleh akar tanaman jika
pupuk P diberikan di luar piringan akan
lebih banyak dibandingkan jika pupuk P

diberikan di dalam piringan (l). Pada ta-
naman muda, pemberian pupuk P cara be-
nam tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata di antara perlakuan penempatan pu-
puk (5.7).

Foster (2) menganjurkan agar cara
pemberian pupuk yang optimal pada ta-
nalnan kelapa sar,vit dewasa dibedakan ber-
dasarkanjenis pupuk dan jenis tanah. Pada
tanah yang mengandung sesquioksida
bebas ]'ang tinggi. rnaka P tersedia dari pu-
puk akan tinggi jika pupuk diberikan dalam
jurnlah banyak dengan penyebaran di dae-
rah yang sempit.

Berdasarkan kenyataan bahwa hasil
penelitian tentang cara pemupukan untuk
mencapai efektir,'itas pemupukan masih
beragam. maka kajian penernpatan pupuk P
pada tanaman kelapa sarvit dengan metode
suntik isotop ttP diha.apkan memberikan
kontribusi informasi 1-ang lebih baik.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanalian pada Septem-
ber-Nopember 1996 di kebun Aek Pancur.
Bahan tanaman ]'ang digunakan adalah
tanaman kelapa sawit hibrida D x P ber-
umur 8 tahun yang ditanam dengan jarak
tanam 9,42 m x 9 -42 m segitiga sama sisi.
Percobaan menggunakan rancangan acak
lengkap terdiri atas 4 kombinasi perlakuan
dan 3 ulangan. Perlakuan percobaan ada-
lah: l) jarati pemberian pupuk P 1,5 m dan

2,5 m dari pangkal pohon, dan 2) kedalam-
an pemberian pupuk P 5 cm dan 15 cm
dari permukaan tanah.

"TSP atau senya*a t'P 
yarLg diguna-

kan adalah lanrtan bebas ion KHz32POa
dengan total aktivrtas 343 mCi. Sebanyak
20 lubang yang terletak sesuai dengan
jarak dan kedalaman perlakuan masing-
masing diberi 5 ml dengan aktivitas 24,5
mCi dengan cara disuntikan.

Peubah yang diamati adalah kan-
dungan t'P daun ke-9 dan ke-17 yang
dinyatakan dalam disintegrasi per menit
(dp-) per gram contoh. Masing-masing
pelepah daun ke-() dan ke-17 tersebut di-
bagi menjadi 3 bagian, daun bagian atas,
tengah, dan bawah. Beberapa anak daun
pada setiap bagian pelepah tersebut diambil
sebagai contoh. Contoh daun j.,ga diambil
dari pohon yang bersebelahan 1'ang tidak
diberi perlakuan dan tanpa dibagi tiga,
untuk ditentukan kandungun ttP nva. Con-
toh daun diambil pada { minggu setelah
perlaliuan dan selanjutnl-a dilaliukan ana-
lisis 32P 

menurut nretode standar (6).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan "P dalam daun ke-9 dan
ke-17 untuk bagian atas, tengah, dan ba-
r,vah pelepah berdasarkan perlakuan perbe-
daan jarak dan kedalaman penempatan
pupuk disajikan pada Tabel L Setelah 4
minggu ttP disuntikkan ke dalam tanah, 

32P

yang masuk ke dalam daun ke-9 kelapa
sawit lebih tinggi dibandingkan yang ma-
suk ke dalam daun ke-17. Hal ini dijumpai
baik di posisi pelepah daun bagian atas,
tengah, maupun bawah, untuk perlakuan
jarak penempatan pupuk, maupun keda-
laman pglempatan pupuk. Perbedaan kan-
dungan "P tersebut dinilai normal karena
aktivitas metabolisrne di dalam jaringan
muda yang ada dalam daun ke-9 lebih
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-.gg' dbmdingkan metabolisme di dalam

tringn Ea ymg ada di dalam daun ke-17.
Limk me,ngimbangi aktivitas metabolisme
ymg "4ggr seperti fotosintesis maka diper-
tukan hara yang tinggi p-ula.

Aplikasi suntikan "P dengan jarak 1,5

m dari pohon lebih berpengaruh t-erhadap

kandungan t'P pada daun ke-9 diban-
dingkan aplikasi t'P 

dengan jarak 2,5 m.

Rerata kandungan 32P dalam daun yarlg
diberikan dengan aplikasi jatak pemberian

1,5 m dan 2,5 m dari pohon berturut-turut
349 dpm dan 244 dp- (Tabel I dan
Gambar l). Data tersebut mengindikasikan
bahwa akar aktif tanaman di sekitar 1,5 m
dari pohon lebih banyak dan lebih efektif
dalam menyerap hara P setelah 4 minggu
diaplikasikan 32P. Kandungan 

t'P di dalam
daun ke-9 untuk posisi atas, tengah, dan
bawah pelepah tergolong sama dan tidak
dipengaruhi oleh perlakuan kedalaman
pemberian pupuk.

Tabel l. Kandungant'P daun dalam disintegrasi per menit (dp^) per gram contoh pohon

perlakuan.

Perlakuan Daun pelepah ke-9 Daun pelepah ke-17

Ro Rerata RerataIIIIIIIIII

.{ a -l 490
-2 610

b-l
-z

T a-l

b-l
-2

B e-l

b-l

Fh{
L}+rE
P..cl im
irL
ftu
bstsr

A=316 530

T:298 435
B--275

483

a:349 180
b:244

355

t=332 260
2=26r

295
125

17o

305

300 270

160 2t5
355 375 406
240 155 335

340 315 290 315
165 2r0 255 210

280 650 285 405

460 295 190 315

205 290
218 2ss

367
270

326
2t'7

A:295
T:228
B--244

a:265
b:247

t=292
2:229

410 140 240
155 r75 300

263

210

285 215
2t5 135

210 260
165 2t5

330 220
225 r40

275 2r5
238 2t5

285
203

255
168

240
223

277
237

305 330 320 318
49tJ 225 225 313

360 275 220
145 t70 235

285
183

340
260

I

I

)

s, .r

f 
-gD-e 

i-r Di-
. haLnG,-P

2,147
rL) 0.399
rff 7,486*
, K r 3-47rJ

- -r 0.102

- K 0.077
_'x 0-166

- -r K 0-25-l
38.60

0-'797
j'r

5.264
2,706
0,527
8.46 t( 

*

0.800
0.840
0,066
0,010
28,81

fragr

t hfqn:
B trh!rhr*.
C hh=ilhrit

a: jarak 1,5 m
6 = jarak 2.5 m

I :kedalaman -t cm
2 :kedalaman l5 cm
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Darn pelepah ke-9 Daun pelepah k

n J;rrak l.i m tl;rn 1-':rnglisl pohon

D larak l.r nr tl;rrr pirngkal 1>ohon

Gambar l. Rerata kandungan 32P 
dalam

daun pelepah ke-9 dan ke-17 ber-
dasarkan jarak penempatan pupuk
dari pangkal pohon

' Berbeda dengan kandungan 
32P 

dalam
daun ke-9. kandungan 32P dalam daun ke-
17 menunjukkan perbedaan nvata akibat
aplikasi t'P 

untu.u kedalaman 5 cm dengan

15 cm. Kandungan 32P dalam dar.rn ke-17
lebih tinggi pada aplikasi dengan kedalam-
an 5 cm (Gambar 2). Rerata kandungan
ttF dulu- daun ke-17 dengan aplikasi ke-

dalaman 5 cm dan l5 cm berturut-turtt 292
dpm dan 229 dpn. Berdasarkan data kan-
dungan 32P tersebut diduga bahwa posisi

akar tersier maupun kuarter pada tanaman
kelapa sas'it berumur sekitar 8 tahun
umumnva paling banyak berada di ke-
dalaman kurang dari 5 crn dari pennukaan
tanah. Pemberian pupuk cara sebar di
piringan berdiameter 2-4 m )'ang dilakukan
secara rutin tiap semester diduga merang-
sang perkembangan akar ke arah per-
mukaan untuk mendapatkan liara tersebut.
Intersepsi akar ke arah sumber hara meru-
pakan salah satu cara tanaman memperoleh
hara vang dibutuhkan dalam tanah untuk
mempertahankan hidupnl'a (4).

Darn pelepah ke-9 Darn pelepah kt

ffi = Kedalaman 5 cm D = Kedalaman 15 cm

Gambar 2. Rerata kandungan 32P dalam
daun pelepah ke-9 dan ke-17 ber-
dasarkan kedalaman penempatan
pupuk dari pangkal pohon

Analisis daun pada pohon tetangga
(border tree) dtlakukan untuk mengetahui
besarnya pengaruh pemberian pupuk pada

pohon perlakuan )'ang berjarak 9-42 meter
(Tabel 2). Kandungan 

t'P 
dalam daun ke-9

dan daun ke-17 pada pohon perlakuan
secara konsisten lebih tinggi dibandingkan
kandungan 

32P untuk daun ],ang sarna pada

pohon tetangga (Tabel I dan 2). Pada

pohon tetangga- kandungan 
t'P dalam datur

ke-9 lebih tinggi dibandingkan kandungan
t'P dalam daun ke-17 (Tabel 2). Aktivitas
metabolisme yang tinggi dalam jaringan
daun muda (daun ke-9) menyebabkan kan-
dungan hara P yang lebih tinggr pada ja-
ringan tersebut dibandingkan pada jaringan

tua (daun ke-17). Berdasarkan Tabel 2 da-
pat diketahui bahrva tanaman kelapa sawit
berumur 8 tahun telah memiliki jalinan
perakaran yang paling sedikit mencapai
batas piringan pohon di sebelahnya. De-
ngan demikian. pemberian pupuk di satu
pohon akan mernbcrikan kontribusi hara
untuk pohon yang ada di sampingnya.

(
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I

FJ&rrrtes pcafi+atan pupuk P unark tanaman kelapa sarvit menghasilkan dengan rnetode suntikan radio isotop -t?P

Tabcl 2. K^mdungan 32P daun dalam disintegrasi per menit (dpm) per gram contoh pohon
batas (border tree)

Frleben IVIII
Dm pclepah ke-9

a-l
a

b-l
a

Rerata

Daun pelepahke-17
a-l

-2

b-t
-2

Rerata
F hitung
Ulangan
Pelepah
Jarak
Kedalaman
Interaksi

t40
325

170 r75
160 200

160 145

260 205

165 190 170,8
2t0 255 239,2

185 185 188,3
275 200 205,8

201,0

245 260 100 185 165
r20 140 95 t75 240

300 205 220 180 t40
185 155 t70 t25 155

185

285
a=205
b:r97

l:180
2:222

184,2 a:176
t67,5 b:185

208,3 l:196
161,7 2:165
180,4

2t0
165

245
130

150

235

205
180

(P)
(r)
(K)
P/J
P/K
JlK
PlJlK

0,220
1,959
0,002
0,146
0,336
6,402*
1,880
0,125
26,76KK (%)

* : beda nyatz padaP < 5 o/o

Keterangan:
a = jarak 1,5 m
b = jarak 2,5 m

l:kedalaman5cm
2 :kedalaman 15 cm

KESIMPULAN

Hasil penelitian memperlihatkan bah-
rva perkembangan akar tananan kelapa
sarvit berumw sekitar 8 tahun saling men-
jalin antara pohon satu dengan lainnya dan
sekaligus memberikan kontribusi hara ke
pohon di sampingnya. Pada kedalaman 5

cm. perkembangan akar aktif (feeding root)
l-mg terdiri atas akar tersier dan kuarter
lebrh baik dibandingkan pada kedalaman
l5 crL Perliembangan akar aktif dalam

Fringa4 l-ang din'akili jatak 1,5 m ter-
f.d? pchon lebih tinggi dibandingkan
ci+- ]-ang ada di luar piringan,
lrg dr| plitim ini diwakili jarak2,5

m. Pemberian pupuk secara terus-menerus
di piringan, sejak tanaman belum mengha-
silkan sampai tanaman menghasilkan, men-
ciptakan perkembangan akar aktif yarLg
paling banyak di dalam piringan karena ke-
mampuan intersepsi akar mengejar hara di
permukaan tanah piringan. Cara pandang
permukaan tanaman kelapa sawit tidak
semata-mata berorientasi pada pohon per
pohon, akan tetapi hamparan tanah sebagai
media tumbuh yang berkonotasi pada sis-
tem perakaran tanaman. Pemberian pupuk
pada safu pohon kelapa sawit akan mem-
penganrhi serapan hara bagi pohon lainnya.

195
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The effectivity of phosphorus placement on mature oil palm
by using radio isotop of 32P injection

M. Lukman Fadli, Kusnu Martoyo, md Elsye L. Sisworor

Abstmct

Oil palm @laeis guineensis Jacq) roots harc very important rcle qt rrutient rytahc n
support plant grcwth and development. The ffictivity of nutrient uptale fiom fertilizatiur
depends mostly on roo especially tertiary od quatery rnts. Injectian
method of radio isotop lution on 20 hole around weeded area Las been

indicated that mature oil palm roots, especially tertiary and quartery roots, were distributed
mostly on the radius 1.5 mfrom the bole.

Key word: oil palm, active roots, effectivity, phosphorus, isotop

tH Apllad Isdop dm Radiasi, BATAl.l
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Introduction

Oil palm requires large amount of
ttnilizers. about 6.5 7.5 kg/tree/year
specialll urea" rock phosphate (RP),
muriate of potassium (MOP), and kieserite.
The most common method of fertilizer
application is broadcast. An unappropriate
t-enilizer application, especially place of
application. will result in big loss because
oil palm rnight not be able to uptake fer-
tilizer applied. An effective feftilization
can be obtained if ferrilizers are applied
precisely around feeding roots of oil palm
that will enable oil palm roots to absorp
nutrient (2). Oil pahn roots develop as oil
palm age increases.

Study on oil palm roots distribuiion in
Ivory Coast and Malaysia slrowed tlrat two
years after planting the feeding roots of the
oil pahn spreaded out up to two meters
from the bole. The root distribution reach-
ed 4.5 m and all over the plantation when
oil palm ages reached 4 and 6 years,

respectively (3). In general, root distribut-
ion decreased gradually as distance frorn
the oil palm bole increased. Feeding roots
\\ere concentrated more in inter-row than
those on other areas (8).

Phosphorus uptake of ll-years oil
palm $as higher when phosphorus was
applied on inter-row or outside of weeded
area dran it u'as applied in weeded area (l).
On loung oil palm, the fertilizer appli-
catiixr b1 rsing buried metlrod did not
slnu an irrcrease on P uptake significantly
;ompar"al to broadcast method. In addit-
ion- different fenilizer placements did not
*ro$ sierrit-rcant effect on mature palm

;rori.stirq t5 and -).
Foscr r3l sugested that method of

le tiiizE ,4plkarr,-rn on mature palm
fudd be bes.d on dre qP.. of fertilizer
nd sorib. Fcr an^ample- the arailabiliq of

phosphorus will incr'ease if phosphorus
fertilizer on soil having high amount of
free sesquioxside is applied in high amount
on narrow band of soil.

High variability of the result on root
distribution and its interpretation, especial-
ly in term of feftilization, shows that
several factors shoLrld be considered when
studying nutrient uptake. One rnethod used

to study nutrient uptake accurately is tracer
method by using radio isotop. The purpose
of this researclr is to study the effectivity of
fertilizer placernent on phosphorus uptake
on oil palrn plantation by using injection
method of -"P.

Materials and Methods

'fhe experiment was conducted on
Septernber to November 1996 at Aek Pan-
cur estate. Planting rnaterials used in this
experiment were 8 years old D x P hybrids
planted with 9.42 rn triangle pattern. This
experiment was arranged by using corll-
pletely randomized design with 2 factors
and 3 replications. The treatments used
were l) distance of fertilizer application,
namely 1.5 m and 2.5 m from the bole, and
2) depth of fertilizer placement, namely 5

cm and l5 cm.

"TSP o, "P compound used in this
experiment was KH2"POa solution with no

ion, which has total activity of 343 rnCi.
Five ml of 24.5 rnCi total activity wzrs

injected into the soil with certain distance
and depth. This 3rP application was done

on September 30. 1997. Variables used

were "P content on leaf 9 and 17, which
would be presented as disintegration per
minute (dprn) per g of sample. Each leaf
number 9 and l7 was divided into three
parts. The leaflets fi'orn each par1, i.e. top.
middle, and bottom, were collected for leaf

I

I
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analysis. As a comparison, leaf sampling
was also conducted for neighbo^ring palm
that did not receive treatment. "P content
of this pahn indicates how far ferlilization
affects another palm. However. leaflet
collected was nor divided into three parts.

Leaf sanrpling was conducted 4 weeks
after treatnlent. Total of leaf samples col-
lected fbr this experiment was 20 samples.
3rP 

analysis was based on standard method
(6).

Results and Discussion

Four weeks after-t2P injection to the
soil, leaf no.9 contained higher t'P th"n
that of leaf no.l 7 for all treatments and leaf
positions (Table I ). lt was suspected that
these ditferences related to plant meta-
bolism activity. Young leaf has higher
metabolisrn activity such as plant photo-
synthesis. To support this activity, most of
the nutrient uptake will be distributed to
the young leaf.

Table l. Phosphorus-leaf content of fertilizer treated-palm reported as dpm per g sample

Treatnrent Leaf No. 9 LcafNo. l7

l ll III Ro Average I Il lll Ro Average

A. a -l 490 355
-2 610 240

375 406
l5s 335

290 315
255 210

b-l
1

340 3r5
t65 2 r0

s30
435

483
180

35s
260

295
r25

330
225

275
238

340
zffi

650 285 405
295 t90 315

r40 240 263
r75 300 2t0

330 320 3r8
125 225 313

27r 220 285
t70 235 t83

A=316
'l'=298

B=275

a:349
b:244

l:332
2:261

285 2t5
215 t 35

2t0 260
165 zti

A:295
'f:228
8:244

a=265
b=247

t=_292

2129

300 270
160 2t5

205 290
2r8 25s

367
270

326
2t7

285
203

255
r68

210
223

277
237

T a-l 280
-2 460

b -l ;tl0
-2 r55

B a-l 305
-2 490

b -r 360
-2 t45

F calc.
Replication
l-eaf pciti<n
Distncc
Depdt
lnrerctiqr

KK (7.)

Tcalc D9VsD'17

rLt
rJl
(K)
U'
t(
J/k
ultk

2.117
0399
7-M.
3-f70
0t(D
o.oTl
0.t66
0 254
38.60

0.797

t70
305

220
r40

2r5
2r5

5 164
27(6
0 5:7
t 46t.
0un
0 &r0
0 066
0 0r0
2til

r : signrficddfuence at P < 5 lt
l.iog:
A : te of lcef
B:mlEof,bf
C . bonun of lcaf

198

a: 1.5 m distance
b :2.5 m distance

l.: 5 cnr depth

2 : 15 cm depth
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Tbc effa*rit1-of phosphorus plae'enrenl on mature oil palm bv using radio is,rtop of ''-P injection

'-P rnlection application on the radius
I 5 m from the bole significantll' effected
oo -':P content of leaf no. 9 compared to 33P

mJectron application on the.radius 2.5 m.
The arerage of i:P content on 1.5 m and
2.5 m distance application fiom the bole
\\'ere 349 dpm ud 244 dpm, respectively
(Table I and Figure l). The data indicated
that feeding root at 1.5 nr from the bole
were higher than at 2.5 m from the bole.
Meanrvhile- the depth of fertilize.l place-
ment did not significantlt, affect -'-P con-
teut on leaf no. 9 for all leatlet positions.

Broadcasting teclurique on fertiliz.er
application at oil palur circle on the radius
2.4 nt that u'as routinelv r.rsed each semes-
ter for 8 I'ears stinrulated the root develop-
nteut to soil surfacc to reach the nutrient of
applied fertilizer. Root interception that
directed to nutrient is one of plant techniq-
ue to reach the nutrieut resource to fulfill
nutrient requireurent and to stuvive its life
(4)

To knou, the affect of ttP on border
ffee at 9.42 cm distance. some leaf no. 9
and l7 samples \\cre analvzed in the sante
time of treated oil palnr (Table 2). Leaf no.
9 and 17 of border trees consistentlv
contained 'ttP higll"r than treated oil palm
(Table l. and 2). The leal no 9 contained
-"P lrigher than leal- no. 17 of border tree
due to high metabolism activitf in voung
leaf. Data on Table 2 shou ed that root
development of oil palm rvith S r'ear old
reaches another trces' circle. Fertilizer
application oll an oil palnr u'ill coutribute
the fertilizer to the border oil palm.

l-<at \ "t

D .:;:lrcr: -: r. := ;rprh
n 1.a<.;iaaf:,-: - i .= Jc'pth

Frgure 2 The a\ crage of -trP content of leaf
no. 9 and no lT based ou the depth
of ferti I izcr placement

Lelf Nu.9 Leal Nu 17

$l = Application on thc ladius I 5 rn

D Applicatron on the radius I -i m

Figure l. The average of -32P content of
leaf no. 9 and no. 17 based on the
distance of fertilizer application

In contrast to thc leaf no. 9. the depth
of fenrhzer applrcation affected the '-P
contelrt oo leaf no 17 "P content on leaf
IXr 17 a 5 cm deFh rs higlrer than at I -i

cm degh (F€rre l, Tbe '-P contents on
leal- no 17 of -i :u atrd I -i cm depth
trezrrEnfi rr€re l9: dpo and 229 dpm-
rqarreh Based oo the da6- tertiar]
d qumcrl rmr Fcrtxxt of t r ears old of
orl pdn serE fadr--red Eore dense at -i

-:m dcph rlqr a I j --u depd-

r50

100



lr{. Luknran Fadli. Kusntr lr{artoyo. arrd Elsye L. Sisworo

Table 2. Phosphorus leaf content of border pahn reported as dpm per g sample.

a-l
-2

b-l
a-z

Average

[,eaf No.l7
a-l

-2

b-l
-2-

Average
F calc.

Replication
Frond
Distance
Depth
IntEractirn

CC 1051

a:2O5
b=t97

185 165 190
285 2r0 255

245 185 185

130 275 200

t70 t75 140
160 200 325

160 145 210
260 205 165

208.3
16t.7
180.4

245 260 100 185 165 150

r20 140 95 r75 240 235

300 205 220 180 140 205
185 155 r70 r25 155 180

r 70.8
239.2

188.3 l:180
205.8 2=222
201.0

184.2 a=176
t67.5 b=I85

l=l%
2=165

(P)
(J)
(K)
PIJ
P/K

o-xn
1.959
o-w2
0-1,16

0335

6-&1.
1.880
0.125
26.76

J/K
PIJ/I(.

*: sienificant at P<5o/o
Notes:
a: 1.5 rn distance
b:2.5 m distance

l:5cmdepth
2 : 15 cmdepth

Conclusion

At the age of 8 years, the oil palm
root development was overlap among oil
palm trees. Applied fertilizer confributed
the nutrient to the border oil palm.
Absorption of i3 

P was more effective at 5
cm depth and 1.5 m distance from the bole
than at 15 cm depth and 2.5 m distance
from the bole. Feeding root development
of tertiary and quartery roots was better at
5 cm depth than at 15 cm depth. The active
root development cr oil palm circle at 1.5

rn distance from the bole \.v-as rnore dense

and effectire than the oil palm root

development at 2.5 m distance from the
bole. Routine fertilizer application on oil
palm circle since immature to mature oil
palm actively created the high density of
root development at oil palm circle.
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